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Inflasi AS Makin 
Panas, Dolar Tetap 

Perkasa? 



Kinerja NZDUSD mengalami pelemahan setelah data CPI dari 
Amerika mengalami lonjakan. Tekanan sempat dialami Kiwi 
dengan menyentuh level low intraday $0.5919, tapi di akhir sesi 
perdagangan berhasil memangkas kejatuhan dan bertahan di 
atas resisten kunci $0.5935 atau -0.27%. Tekanan masih bayangi 
Kiwi ketika perburuan safe haven dolar masih terbuka ketika 
konflik geopolitik masih terus memanas dengan naiknya harga 
minyak kini di atas $100 per barel. $0.5920 jadi support terdekat 
dengan resisten $0.5950−$0.5970.

AUDUSD dihadapkan pada kenaikan lanjutan di pagi hari  ini 
dengan kisaran $0.7240−$0.7270, kenaikan tertahan oleh 
sentimen kehati-hatian pasar global dan penguatan dolar AS. 
Pelemahan Aussie cenderung terbatas karena fundamental 
domestik yang solid, dimana RBA yang masih bersikap hawkish 
setelah menaikan suku bunga acuan 4.35%. Pasar cermati data 
inflasi Australia pagi ini. Pantau area $0.7230−$0.7220 
penghalang terdekat, tembus atas ke $0.7270−$0.7300.

Perlahan USDJPY bergerak naik dengan mempertahankan level 
support 157.50 dan menguji resisten 158.00. Kenaikan yang masih 
tertahan tidak agresif begitu juga dengan penurunan, karena 
sikap waspada pelaku pasar karena mendekati zona intervensi 
otoritas Jepang. Meskipun BoJ mulai menunjukkan sikap hawkish 
dalam ringkasan opini rapat terakhir. Perhatikan level 
157.50−157.30 masih menjadi penyangga kuat jika terjadi koreksi 
ke 157.10. Hambatan terdekat berada di 157.90, dengan target 
kenaikan lanjutan ke level 158.10−158.35.



Harga minyak dunia (CLR) bertahan di atas level kunci $100 per 
barel. Tapi pangkas kenaikan sebelumnya menjadi melemah 
-1.14% di level $101.02 secara harian.  Sentimen pasar energi 
didominasi oleh faktor geopolitik di Timur Tengah akibat 
kebuntuan negosiasi antara AS dan Iran. Penolakan proposal 
damai membuat jalur maritim vital Selat Hormuz tetap ditutup 
efektif, memicu kekhawatiran defisit pasokan global yang parah 
karena stok daratan OECD merosot tajam. Kondisi supply 
squeeze ini berhasil mengimbangi tekanan dari penguatan Dolar 
AS (DXY), menjaga harga minyak WTI bertengger kokoh di kisaran 
$101.00 - $102.30 per barel. Resisten $102.30−$103.00, tembus 
lanjut $105.00, support $100−$98.00, tekanan lebih ke $97.00.

XAUUSD bergerak dalam fase konsolidasi dengan bias bearish 
ringan harian. Logam mulia terpukul mundur dan tertahan di 
bawah level psikologis krusial akibat lonjakan Indeks Dolar AS 
(DXY) dan imbal hasil (yield) obligasi pemerintah AS. Tekanan 
fundamental utama datang dari data inflasi AS yang panas 
memaksa para pelaku pasar global untuk menghapus ekspektasi 
penurunan suku bunga oleh Federal Reserve pada sisa tahun 
2026. Dampak penguatan dolar AS berhasil meredam peran 
emas sebagai aset aman (safe-haven), meskipun ada sedikit 
landasan penopang dari ketegangan geopolitik global yang 
tersisa.Range masih terjaga pada $4.660−$4.720, support kunci 
$4.640, resisten $4.730.



Tren bullish masih terjaga pada indeks dolar AS (DXY) pagi ini 
dengan target menguji resisten psikologis berikutnya di kisaran 
98.60−98.85. Fundamental ekonomi dari sisi laju inflasi baik 
konsumen dan produsen menunjukkan kenaikan, sebelumnya CPI 
tahunan naik ke 3.8% di April dari 3.3%, sedangkan PPI untuk 
bulanan melonjak tajam 1.4% dari 0.7%. Memanasnya data inflasi 
ini secara efektif memaksa pelaku pasar global menghapus 
ekspektasi pelonggaran moneter, sehingga mengunci imbal hasil 
obligasi AS tenor jangka pendek tetap tinggi. Namun, laju dolar 
dihadapkan pada pertemuan Trump dan Jinping bila 
menyinggung Iran dengan desakan damai, bisa menekan dolar 
kembali. 98.30 dan 98.10 jadi support yang harus di pantau.

Pergerakan indeks utama Asia seperti Nikkei dan Hang Seng di 
sesi pagi ini diperkirakan akan bergerak menguat seiring dengan 
sentimen domestik, dimana pelemahan nilai tukar yen terhadap 
dolar yang dekati 158 per dolar, bisa menopang laju sektor ekspor. 
Sementara Hang Seng mendapat sokongan dari kunjungan 
Presiden AS Donald Trump ke Beijing memberi optimisme pasar 
atas pertemuan pimpinan negara besar tersebut. Selain itu, 
performa indeks utama Wall Street yang variatif seperti indeks 
S&P 500 yang naik +0.58% ke level rekor 7.444,25 dan Nasdaq 
Composite melompat +1.2% ke 26.402,34 karena aksi beli masih 
pada saham chip dan AI. Sebaliknya, DJIA melemah -0.14% di level 
49.693,20 akibat kecemasan suku bunga tinggi The Fed. Nikkei 
coba testing di atas 64.000, sementara Hang Seng di 27.000.



0.59040 0.59570

0.59040 0.59570

Time frame 30M menunjukkan pelemahan dengan fase konsolidasi; harga 
masih di atas EMA yang menyempit sehingga peluang bullish tetap terbuka.

0.59300



0.72140 0.72890

0.72140 0.72890

Time frame 30M menunjukkan pembalikan harga dengan bertahan di 
atas EMA 5 dan EMA 20, menandakan tren bullish jangka pendek.

0.72520



157.500 158.080

   157.500 158.080

Tekanan masih belum kuat pada JPY di time frame 30M, dimana 
konsolidasi di zona bullish jangka pendek.

157.770
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4655.00 4729.00

XAU pada time frame 30M perlihatkan support area 4.650−4.660 
dengan kondisi EMA yang menyempit dan potensi golden cross.

4689.00



62720 63815

62720 63815

Terpantau di timeframe 30M, harga bergerak naik di atas EMA 
yang golden cross dan melebar, sinyal bullish jangka pendek.

63100



26055 27210

26055 27210

Di timeframe 30M, harga bergerak naik di atas EMA yang 
bergerak naik potensi golden cross, sinyal bullish jangka pendek.

26435




